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 For a long time, Muslims were facing problems related to the 
determination of the Tarwiyah and the Arafat fasting day. In 
this case, whether Muslims should follow the Saudi Arabian 
calendar or the local one. In this study, Muslims differ in 
opinion, some argue that they should follow the Saudi Arabia 
calendar and others say that enough to follow the national 
calendar. The absence of unified calendar resulted in many 
problems faced by Muslims in assigning their holidays such as 
Ramadan, Shawwal, and Dhulhijah. To achieve Muslim 
unification in conducting various religious rituals, Muslims 
must have a unification dating system in order to realize 
togetherness in determining the worshipping time. This 
research is literature research. thus the data that used in the 
form of books, journals, and other references. The results 
concluded that the determination of Tarwiyah and f Arafat 
Day until now still provides dispute among Muslims, there 
are those who argue specifically in determining the Dhulhijah 
beginning must be oriented to the Saudi Arabia kingdom’s 
determination. While others argue that assigning the 
worshipping time does not have to follow Saudi Arabia, just 
adhering to the nation’s determination. 
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 ABSTRACT 

  Dalam kurun waktu yang cukup lama, umat Islam masih 
dihadapkan persoalan terkait penetapan hari Tarwiyah 
dan puasa Arafah. Yang mana dalam hal ini apakah umat 
Islam harus mengikuti penanggalan Arab Saudi atau 
cukup mengikuti penanggalan lokal saja. Dalam 
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persoalan ini, umat Islam berbeda pendapat yaitu ada 
yang berpendapat harus mengikuti penanggalan Arab 
Saudi dan ada pula yang berpendapat cukup mengikuti 
penanggalan masing-masing negara saja. Ketiadaan 
penanggalan pemersatu mengakibatkan banyak 
permasalahan yang dihadapi umat Islam dalam 
menetapkan hari-hari besarnya seperti menetapkan 
Ramadhan, Syawal dan Dzulhijah. Untuk mewujudkan 
kebersatuan umat Islam dalam melaksanakan berbagai 
ritual keagamaan, maka umat Islam harus memiliki 
sebuah sistem penanggalan yang unifikatif agar dapat 
mewujudkan kebersamaan dalam menetapkan waktu-
waktu ibadah. Penelitian ini termasuk kepada studi 
pustaka (library research). Dengan demikian data-data 
penelitian yang digunakan berupa buku, jurnal dan 
sumber pendukung lainnya. Adapun hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa penetapan hari Tarwiyah dan hari 
Arafah sampai saat ini masih memberikan ruang 
perselisihan dikalangan umat Islam, ada yang 
berpendapat khusus dalam penetapan awal bulan 
Dzulhijah harus berkiblat kepada penetapan Kerajaan 
Arab Saudi. Sedangkan dikalangan lain berpendapat 
dalam menetapkan waktu-waktu ibadah tidak mesti 
mengikuti penetapan Arab Saudi cukup mengikuti 
penetapan masing-masing wilayah atau negara saja. 

 
PENDAHULUAN 

Dalam menentukan awal bulan kamariah (khususnya 

waktu-waktu ibadah), seperti awal bulan Ramadhan, Syawal 

dan Dzulhijah banyak paham yang berkembang diantara paham 

yang ada yaitu harus mengikuti ketetapan (rukyatnya) 

berdasarkan pada keputusan Arab Saudi. Yang mana bila hilal 

Ramadhan maupun Dzulhijah telah terlihat di Arab Saudi, maka 

negara-negara yang lain dianjurkan untuk mengikutinya. 

Paham seperti ini diikuti oleh tetangga Arab Saudi, seperti 

Kuwait, Qatar, Uni Emirat Arab, Bahrain, Oman, dan lain-lain.1 

Sedangkan di Indonesia memiliki beragam metode dalam 

penentuan awal bulan kamariah sehingga ada yang mengikuti 

 
1Syamsul Anwar, Hari Raya & Problematika Hisab-Rukyat (Yogyakarta: 

Suara Muhammadiyah, 2008), 43. 
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sistem penanggalan yang berada pada wilayah Indonesia, 

namun ada pula yang beranggapan khusus dalam penentuan 

awal bulan Dzulhijah yang di dalamnya terdapat ibadah puasa 

sunnah Arafah dan Idul Adha mesti dan seharusnya mengikuti 

ketetapan Arab Saudi, hal tersebut disebabkan karena ritual 

yang dikerjakan berkaitan dengan ritual keagamaan yang 

dilaksanakan di daerah tersebut (Arab Saudi). Adanya problem 

ditengah-tengah masyarakat ketika Arab Saudi menetapkan 

awal Dzulhijah berbeda dengan penetapan negara-negara 

lainnya yang ada di dunia sehingga menjadikan adanya 

perbedaan dalam menetapkan puasa sunnah Arafah. Sehingga 

hal tersebut memberikan perpecahan ditengah-tengah umat 

Islam, sebab umat Islam tidak dapat bersatu dalam 

melaksanakan puasa sunnah Arafah secara serentak sesuai 

peristiwa yang terjadi di sutau kawasan atau wilayah.2 

Perbedaan dalam penentapan awal bulan Dzulhijah terjadi 

disebabkan ketiadaan kalender yang unifikatif secara 

internasional sebagaimana kalender Masehi yang ada dan yang 

digunakan dan diterapkan diseluruh dunia. Sehingga 

menimbulkan masalah yang berkepanjangan dan tidak akan 

selesai jika masih perpegang teguh pada sistem penanggalan 

dan kriteria yang berbeda. Ketiadaan kalender yang unfikatif 

menyebabkan perbedaan dalam melaksanakan puasa sunnah 

Arafah yang selalu terjadi sebab masih menggunakan sistem 

penanggalan yang berbeda. Untuk menghilangkan segala 

perbedaan dalam menetapkan waktu-waktu ibadah dalam Islam 

sudah seharusnya dan sepantasnya umat Islam memiliki dan 

 
2Arif Fahtur Rohman Makruf, “Problematika Puasa Arafah Dan 

Tarwiyah,” AL - AFAQ : Jurnal Ilmu Falak Dan Astronomi 4, no. 2 (2022), 
https://doi.org/10.20414/afaq.v4i2.5269. 
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mengadopsi sebuah sistem penanggalan internasional yang 

berlaku satu hari satu tanggal untuk seluruh dunia.3 Untuk itu, 

penulis mencoba memberikan pengertian dan penjelasan terkait 

problematika yang terjadi dalam penetapan hari Tarwiyah dan 

Arafah apakah mengikut keputusan Arab Saudi atau cukup 

mengikuti penanggalan wilayah masing-masing saja serta 

memberikan solusi dalam melaksanakan ibadah dengan 

serentak yaitu dengan memiliki dan mengadopsi sistem 

penanggalan hijriah unifikatif yang berlaku bagi seluruh dunia.  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini berupa penelitian kualitatif dengan 

merumuskan problematika penentuan hari Tarwiyah dan 

Arafah serta solusinya untuk menghindari perbedaan dalam 

melaksanakan hari-hari besar umat Islam di seluruh dunia. 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kajian Pustaka (library research) melalui berbagai jurnal, 

artikel, buku, dan website yang berhubungan erat dengan kajian 

penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hari Tarwiyah dan Arafah 

Hari Tarwiyah merupakan sebuah prosesi ibadah haji yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad saw bertepatan pada tanggal 

08 Dzulhijah.4 Kata Tarwiyah (تروية) bersal dari bahasa arab yaitu 

يروى  روى  yang memiliki banyak makna seperi memberi minum, 

mengairi, melewatkan, mengantarkan, memancarkan, 

menceritakan, dan meriwayatkan. Hari Tarwiyah bertepatan 

 
3Syamsul Anwar, “Unifikasi Kalender Hijriah Global Problem Dan 

Tantangan,” Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam Dan Ilmu-Ilmu Berkaitan 2, no. 
2 (2016): 148. 

4Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan 
Putusan Tarjih Muhammadiyah 3 (Yogyakarta, 2018). 
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dengan tanggal 08 Dzulhijah dan pada hari tersebut menurut 

jumhur ulama disunnahkan untuk melaksanakan puasa sunnah 

yang dikenal dengan puasa sunnah Tarwiyah. Bahkan sangat 

dianjurkan untuk melaksanakan puasa sunnah sejak hari 

pertama pada bulan Dzulhijah hingga hari Arafah.5 Pelaksanaan 

puasa sunnah Tarwiyah dilakukan tepat sehari sebelum puasa 

sunnah Arafah. Adapun penamaan hari Tarwiyah itu 

didasarkan pada: 

Pertama, pada tanggal 08 Dzulhijah, jamaah haji 

melakukan perjalanan menuju Mina dan sesampainya di Mina 

jamaah haji menyiapkan air dan perbekalan lainnya karena pada 

keesokan harinya jamaah haji akan melaksanakan perjalan 

menuju Arafah. Kedua, Pada saat malam Tarwiyah, Nabi Ibrahim 

as bermimpi untuk menyembelih anaknya Nabi Ismail as. Dalam 

mimpi tersebut Nabi Ibrahim as bertanya-tanya tentang 

mimpinya untuk menyembelih Ismail as. Hal tersebut juga yang 

menyebabkan hari itu disebut dengan hari Tarwiyah. 

Dalam menetapkan hari Tarwiyah, dikalangan umat Islam 

hampir tidak ada perdebatan dan perbedaan untuk 

memulainya, hal tersebut disebabkan karena hari Tarwiyah 

tidak berkaitan secara langsung dengan ritual-ritual keagamaan 

yang dilaksanakan di Arab Saudi seperti halnya pelaksanaan 

puasa sunnah Arafah yang dikait-kaitkan dengan pelaksanaan 

ritual wukuf di Arafah para jamaah haji.  

Sementara itu, Arafah secara terminologi yaitu tempat ( ٌَب قُْعة 
-nama untuk salah satu aktivitas ibadah haji, nama hari ke ,(مََْصوُْصةٌَ 

9 (tanggal 09) bulan Dzulhijah. Pada hari Arafah (tanggal 09 

 
5Youla Afifah Azkarrula and Sartika, “An Analytical Evaluation of Fiqh 

and Science Perspective Concerning Hajj: Tarwiyah Dan Arafat,” Al Qalam 39, 
no. 1 (2022): 40–54, https://doi.org/10.32678/alqalam.v39i1. 
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Dzulhijah) umat Islam berbeda pendapat terkait waktu 

pelaksanaan puasa Arafah, apakah mengikuti prosesi wukuf di 

Arafah atau berpatokan pada tanggal 09 berdasarkan 

penanggalan ditempat atau negara masing-masing.  

Umat Islam yang tidak melaksanakan ibadah haji 

disunnahkan untuk melaksanakan puasa sunnah Arafah. 

Adapun dalil hadis terkait penetapan puasa Arafah yaitu: 

ٌُعَليَْهيٌوَسَلهمٌَسُئيلٌٌَعٌَ ٌُعَنْهٌُأَنهٌرَسُولٌَاللَّهيٌصَلهىٌاللَّه يٌَاللَّه ٌرَضي ٌقَ تاَدَةٌَالْْنَْصَاريي ي نٌْعَنٌْأَبِي
يَةٌَوَالْباَقييَةٌَ ٌعَرَفَةٌَفَ قَالٌَيُكَف يرٌُالسهنَةٌَالْمَاضي ٌيَ وْمي رواهٌمسلمصَوْمي  

Artinya “Dari Abu Qatadah Al Anshari radhiallahu'anhu, 

bahwa Rasulullah saw pernah ditanya mengenai puasa pada 

hari Arafah, maka beliau menjawab, puasa itu akan menghapus 

dosa-dosa satu tahun yang lalu dan yang akan datang”. (HR. 

Muslim).  

Dalam Riwayat lain disebutkan: 

كٌَانٌَرَسُولٌُاللهيٌيَصُومٌُتيسْعٌَذييٌالْيْجهةيٌ،ٌوَيَ وْمٌٌَ ٌالنهبي يٌصلىٌاللهٌعليهٌوسلمٌقاَلَتٌْ، ٌأزَْوَاجي عَنٌْبَ عْضي
ٌ كٌُل ي مٌٍمينْ  ٌ(رواهٌأبوٌداودٌوأحمدٌوالبيهقي)شَهْرٌٌٍعَاشُوراَءٌَ،ٌوَثَلََثةٌََأيَّه

Artinya “Dari sebagian isteri-isetri Nabi saw Ia berkata, adalah 

Rasulullah saw berpuasa pada tanggal Sembilan Dzulhijah, hari 

Asyura, serta tiga hari dalam setiap bulan”. (HR. Abu Daud, 

Ahmad, dan Baihaqi). 

Hadis ini memberikan penjelasan bahwasanya Rasulullah 

saw melaksanakan puasa Arafah itu bertepatan pada tanggal 

Sembilan pada bulan Dzulhijah tanpa ada penjelasan apakah 

hari itu sedang melaksanakan ritual wukuf di Arafah atau tidak. 

Dalam riwayat lian disampaikan: 

ٌُعَليَْهيٌوَسَلهمٌَوَهُوٌَوَا ٌقاَلٌَشَهيدْتٌُرَسُولٌَاللَّهيٌصَلهىٌاللَّه ٌبيعَرفََةٌَعَنٌْعَبْدٌَالرهحْمَنيٌبْنٌَيَ عْمَرٌَالد ييلييه قيف 
كٌَيْفٌَالَْْجٌُّقاَلٌَالَْْجٌُّعَرَفَةٌُفَمَنٌْجَا ٌنََْدٌٍفَ قَالُواٌيٌََّرَسُولٌَاللَّهي ٌمينٌْأَهْلي ءٌَقَ بْلٌَصَلََةيٌالْفَجْريٌوَأتَََهٌُنََس 

لَةٌَجََْعٌٍفَ قَدٌْتََهٌحَجُّهٌٌُ رواهٌابنٌماجهٌليَ ْ  
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 “Dari Abdurrahman bin Ya’mar ad-Dili, ia berkata, “Aku 

menyaksikan Rasulullah sawketika sedang wukuf di Arafah, 

dan sekelompok orang dari kalangan penduduk Najd 

mendatangi beliau, mereka bertanya; Wahai Rasulullah, 

bagaimana (cara melaksanakan) haji? Beliau menjawab, Haji itu 

adalah Arafah. Maka barangsiapa datang ke Arafah sebelum 

fajar malam berkumpulnya manusia, maka telah sempurnalah 

ibadah hajinya” 

(HR. Ibn Majah) 

Dalam redaksi hadis di atas, menjelaskan bahwa wukuf di 

Arafah merupakan salah satu rukun terpenting dalam 

melaksanakan ibadah haji, sehingga dapat dikatakan tanpa 

melalui wukuf di Arafah maka haji seseorang itu tidak sah. Jadi 

dapat dipahami berdasarkan redaksi hadis tersebut tidak ada 

keterkaitan antara wukuf di Arafah dengan pelaksanaan puasa 

sunnah Arafah bagi yang hendak melaksanakannya, artinya 

tanggal Sembilan Dzulhijah berdasarkan pada penanggalan 

setempat atau masing-masing negara. 

ٌاللَّهيٌصَلهىٌاللَّهٌُعَنٌْ ٌرَسُولي ياَمي ٌصي ٌأَنهٌنََسًاٌتََاَرَوْاٌعينْدَهَاٌيَ وْمٌَعَرفََةٌَفِي ٌالْْاَريثي ٌبينْتي ٌالْفَضْلي ٌعَليَْهيٌأمُ ي
ٌلَبٌٍََوَهٌُ ٌوَسَلهمٌَفَ قَالٌَبَ عْضُهُمٌْهُوٌَصَائيم ٌوَقاَلٌَبَ عْضُهُمٌْليَْسٌَبيصَائيمٌٍفأَرَْسَلْتٌُإيليَْهيٌبيقَدَحي عَلَىٌٌوٌَوَاقيف 

رواهٌمسلمٌبعَييريهيٌبيعَرَفَةٌَفَشَريبهٌَُ   

Artinya “Dari Ummu Fadl binti al Harits bahwa orang-orang 

berdebat di dekat beliau pada hari Arafah tentang apakah 

Rasulullah saw berpuasa pada hari itu. Sebagian mengatakan: 

beliau berpuasa, dan sebagian lagi mengatakan tidak berpuasa. 

Maka aku (ummul- fadl) mengirim satu cawan susu (kepada 

beliau) yang berada di atas untanya di Arafah, lalu beliau 

meminumnya”. (HR. Muslim). 

https://doi.org/10.47766/astroislamica.v1i1.1093


Dari hadis di atas menjelaskan bahwa puasa Arafah itu 

disunnahkan bagi orang-orang yang sedang tidak melaksanakan 

ibadah haji. Adapun orang-orang yang sedang melaksanakan 

ibadah haji lebih difokuskan untuk menjalankan ibadah yang 

dianjurkan selama pelaksanaan ibadah haji diantaranya ketika 

melaksanakan wukuf di Arafah. 

 

Problem yang Dihadapi 

Penampakan dan keterlihatan hilal dipermukaan bumi ini 

sangat terbatas. Keterlihatannya tidak dapat mengkaver 

keseluruhan bagian bumi disebabkan saat ini umat Islam sudah 

tersebar keseluruh belahan dunia.6 Berbeda halnya pada masa 

Nabi saw dan para sahabat, penggunaan rukyat dalam 

menetapkan awal bulan hijriah tidak banyak permasalahan yang 

dihadapi dalam penentuan awal bulan hijriah, sebab umat Islam 

pada saat itu masih berada disekitaran zajirah Arab Saudi.7  

Dalam menetapkan puasa Arafah (tanggal 09 Dzulhijjah) 

Indonesia dan Arab Saudi kerap tidak jatuh bersamaan. Adanya 

perbedaan ini, baik itu antara pemerintah dan Muhammadiyah, 

maupun antara Pemerintah Indonesia dengan Kerajaan Arab 

Saudi memiliki alasan secara astronomis, geografis, dan fikih. 

Perbedaan ini berimplikasi pada kesulitan umat Islam dalam 

melaksanakan ibadah secara bersamaan khususnya dalam 

melaksanakan ibadah puasa Arafah dan ibadah-ibadah lainnya. 

Yaitu apakah puasa Arafah dilaksanakan sesuai dengan 

keputusan penanggalan Arab Saudi atau cukup mengikuti 

penanggalan yang berlaku di tempat masing-masing saja. 

Persoalan lainnya adalah Muhammadiyah, pemerintah 

 
6Syamsul Anwar, “Metode Penetapan Awal Bulan Qamariah,” 

Analytica Islamica 1, no. 1 (2012): 34. 
7Ismail Ismail and Bastiar Bastiar, “Dinamika Kalender Hijriah Dalam 

Qanun Syariat Islam Provinsi Aceh,” Al-Qalam 26, no. 2 (November 2, 2020): 
255, https://doi.org/10.31969/alq.v26i2.832. 
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(Indonesia), dan Arab Saudi memiliki metode dan kriteria yang 

berbeda dalam menetapkan masuknya awal bulan kamariah 

(khususnya Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijah). Terjadinya 

perbedaan ini merupakan terkait dua aspek penting yaitu aspek 

astronomis penentuan awal Dzulhijah dan aspek syariat (fikih) 

yang berkaitan dengan puasa pada hari Arafah.8 

Pemahaman terhadap penentuan puasa Arafah masih 

memiliki perbedaan pendapat yang sampai saat ini belum dapat 

diselesaikan karena hal tersebut termasuk kepada keyakinan 

dan pemahaman terhadap makna wukuf di Arafah dan puasa 

sunnah Arafah. Ada yang beranggapan bahwa dalam penetapan 

awal bulan khusus untuk penetapan awal bulan Dzulhijah wajib 

berkiblat kepada Arab Saudi, yang bertujuan supaya puasa 

Arafah dapat dilaksanakan sesuai dengan wukufnya jamaah haji 

di Arafah.9 Pendapat yang beranggapan bahwa puasa Arafah itu 

harus sesuai saat wukuf di Arafah yaitu dengan 

mempertimbangkan faktor geografis, yaitu bahwa Arafah itu 

hanya ada di Arab Saudi, sehingga waktu pelaksanaan ibadah 

yang ada pada bulan Dzulhijah seperti puasa Arafah dan Idul 

Adha harus menyesuaikan dengan ritual wukuf di Arafah ketika 

hendak melaksanakan puasa sunnah Arafah.10 Sementara 

kalangan yang berkeyakinan bahwa pelaksanaan puasa Arafah 

dan waktu ibadah lainnya tidak ada kaitannya dengan 

pelaksanaan wukuf di Arafah, dengan kata lain penetapan awal 

bulan harus disesuaikan dengan wilayah hukum suatu negara 

atau mathla’ wilayah masing-masing negara. Sebagaimana yang 

 
8Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak Teori, Praktik, 

Dan Fikih (Depok: Rajawali Pers, 2018). 
9Anwar, Hari Raya & Problematika Hisab-Rukyat. 
10Imam Qusthalaani, “Kebijakan Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA) Dalam 

Penetapan Idul Adha,” Ahkam: Jurnal Hukum Islam 6, no. I (2018): 213. 
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disampaikan oleh salah satu ulama besar Arab Saudi Syaikh Al- 

‘Utsaimin, berikut ini:11 

كٌانٌالهلَلٌقدٌرؤيٌبمكةٌ،ٌوكانٌهذاٌاليومٌهوٌ والصوابٌأنهٌيختلفٌباختلَفٌالمطالعٌ،ٌفمثلٌَإذا
كانٌيومٌعرفةٌعندهمٌاليومٌالعاشرٌفإنهٌلاٌيجوزٌٌاليومٌالتاسعٌ،ٌورؤيٌفٌِبلدٌآخرٌقبلٌمكةٌبيومٌوٌ

لهمٌأنٌيصومواٌهذاٌاليومٌلْنهٌيومٌعيدٌ،ٌوكذلكٌلوٌقدرٌأنهٌتأخرتٌالرؤيةٌعنٌمكةٌوكانٌاليومٌ
فإنهمٌيصومونٌيومٌالتاسعٌعندهمٌالموافقٌليومٌالعاشرٌفٌِمكةٌ،ٌالتاسعٌفٌِمكةٌهوٌالثامنٌعندهمٌ

لىٌاللهٌعليهٌوسلمٌيقولٌ)ٌإذاٌرأيتموهٌفصومواٌوإذاٌرأيتموهٌ،ٌلْنٌالنبٌصٌ،ٌهذاٌهوٌالقولٌالراجح
فأفطرواٌ(ٌوهؤلاءٌالذينٌلمٌيرٌفٌِجهتهمٌلمٌيكونواٌيرونهٌ،ٌوكماٌأنٌالناسٌبالإجَاعٌيعتبرونٌطلوعٌ

 الفجرٌوغروبٌالشمسٌفٌٌِ
 كلٌمنطقةٌبحسبهاٌ،ٌفكذلكٌالتوقيتٌالشهريٌيكونكٌالتوقيتٌاليوميٌ.ٌٌمجموعٌالفتاوى

Artinya “yang benar, berbeda dengan sebab perbedaan matlak, 

misalnya jika hilal terlihat di Makkah sedangkan hari itu tanggal 

9, dan terlihat satu hari sebelumnya di negeri lain yang mana itu 

tanggal 10, maka mereka tidak boleh berpuasa (Arafah) pada 

hari itu karena terhitung hari Idul Adha. Demikian lagi jika 

rukyat terlambat dari kota Makkah sedangkan hari itu tanggal 9 

di Makkah, sedangkan dikalangan mereka tanggal 8, maka 

mereka berpuasa pada tanggal 09 itu (yang bertepatan pada 

tanggal 10 di Makkah). Ini adalah pendapat rajih”. 

Kalangan ini berpegang kepada sebuah hadis Nabi saw: 

كٌُريَْبٌٍأَنهٌأمُهٌالْفَضْليٌ ٌحَرْمَلَةٌَعَنْ ثَ ناٌَإيسَْْعييلٌُوَهُوٌَابْنٌُجَعْفَرٌٍعَنٌْمَُُمهدٌٍوَهُوٌَابْنٌُأَبِي ٌٌحَده بينْتٌَالْْاَريثي
ٌٌبَ عَثَ تْهٌُإيلٌََمُعَاوييةٌََبايٌ لشهامي ٌرَمَضَانٌُوَأنٌَََباي ٌقاَلٌَفَ قَديمْتٌُالشهامٌَفَ قَضَيْتٌُحَاجَتَ هَاٌوَاسْتُهيلهٌعَلَيه لشهامي

ٌعَبْدٌُاللَّهيٌبْنٌُعٌَ ريٌالشههْريٌفَسَألََنِي ٌآخي قَديمْتٌُالْمَديينَةٌَفِي لَةٌَالْْمُُعَةيٌثُُهٌ ٌٌُفَ رَأيَْتٌُالهيْلََلٌَليَ ْ يٌَاللَّه بهاسٌٍرَضي
لَةٌَالْْمُُعَةيٌفَ قَالٌَأنَْتٌَرٌَعَن ٌْ ذكََرٌَالهيْلََلٌَفَ قَالٌَمَتٌََرَأيَْ تُمٌْالهيْلََلٌَفَ قُلْتٌُرَأيَْ ناَهٌُليَ ْ أيَْ تَهٌُفَ قُلْتٌُنَ عَمٌٌْهُمَاٌثُُهٌ

 
11Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Penentuan Awal Bulan Di Mesir Dan 

Arab Saudi Konsep, Mekanisme, Dan Problematika (Surabaya: Media Sahabat 
Cendekia, 2019), 60. 
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ٌفَلٌََنَ زٌَ لَةٌَالسهبْتي ٌنُكْميلٌَثَلََثييَنٌٌوَرَآهٌُالنهاسٌُوَصَامُواٌوَصَامٌَمُعَاوييةٌَُفَ قَالٌَلَكينهاٌرَأيَْ ناَهٌُليَ ْ الٌُنَصُومٌُحَتَه
ياَميهيٌفَ قَالٌَلَاٌهَكَذَاٌأمََرَنٌََرَسُولٌُاللَّهيٌصَلهٌ ٌُأَوٌْنَ راَهٌُفَ قُلْتٌُأَوٌَلَاٌتَكْتَفييٌبيرُؤْيةَيٌمُعَاوييةٌََوَصي عَليَْهيٌىٌاللَّه

ٌنَكْتَفييٌٌ ٌيََْيٌََبْنٌُيََْيٌََفِي  وَسَلهمٌَوَشَكه
رواهٌمسلمٌٌأَوٌْتَكْتَفيي  

Artinya “telah menceritakan kepada kami Isma'il, yakni anak 

Ja'far dari Muhammad bin Abu Harmalah dari Kuraib 

bahwasanya; Ummul Fadhl binti Al Harits mengutusnya 

menghadap Mu'awiyah di Syam. Kuraib berkata; Aku pun 

datang ke Syam dan menyampaikan keperluannya kepadanya. 

Ketika itu aku melihat hilal awal Ramadan pada saat masih 

berada di Syam, aku melihatnya pada malam Jumat. Kemudian 

aku sampai di Madinah pada akhir bulan. Maka Abdullah bin 

Abbas bertanya kepadaku tentang hilal, ia bertanya, "Kapan 

kalian melihatnya?" Aku menjawab, "Kami melihatnya pada 

malam Jumat." Ia bertanya lagi, "Apakah kamu yang 

melihatnya?" Aku menjawab, "Ya, orang-orang juga melihatnya 

sehingga mereka mulai melaksanakan puasa begitu juga 

Mu'awiyah." Ibnu Abbas berkata, "Akan tetapi kami melihatnya 

pada malam Sabtu. Dan kamipun sekarang masih berpuasa 

untuk menggenapkannya menjadi tiga puluh hari atau hingga 

kami melihat hilal." Aku pun bertanya, "Tidakkah cukup bagimu 

untuk mengikuti ru'yah Mu'awiyah dan puasanya?" Ia 

menjawab, "Tidak, beginilah Rasulullah saw memerintahkan 

kepada kami." Dalam lafazh "naktafi" (tidak cukupkah bagi 

kami?) atau "taktafi" (tidak cukupkah bagimu?), Yahya bin 

Yahya agak ragu”. (HR. Muslim). 

Dalam hal ini, bila dimaknai secara harfiyah pemahaman 

terhadap hadis di atas menunjukkan bahwa keterlihatan hilal di 

Syam tidak berlaku untuk kota Madinah disebabkan memiliki 

https://doi.org/10.47766/astroislamica.v1i1.1093


wilayah yang berbeda.12 Artinya jika hal ini dikaitkan dengan 

pelaksanaan puasa sunnah Arafah, maka suatu negara tidak 

mesti mengikuti penanggalan Arab Saudi cukup mengikuti 

penanggalan dimasing-masing wilayah saja dalam 

melaksanakan ibadah puasa sunnah Arafah.  

 

Solusi untuk Menyatukan Umat Islam 

Kebutuhan umat Islam di dunia akan sebuah kalender 

yang unifikatif adalah hal urgen untuk kepentingan keagamaan 

baik sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial, 

seperti halnya dalam penentuan awal bulan Ramadhan, Syawal, 

dan Dzulhijah) serta penentuan awal bulan hijriah lainnya. Hal 

tersebut tidak dapat dilakukan tanpa memiliki sebuah sistem 

penanggalan yang berlaku secara internasional,13 yang mana 

penampakan hilal diberbagai tempat dengan tempat yang 

lainnya tidak serentak atau bersamaan. Terlebih dalam 

penentuan awal bulan kamariah masih menggunakan metode 

dan kriteria yang berbeda sehingga sangat sulit untuk disatukan.  

Ketiadaan kalender Islam yang komprehensip dan 

terunifikasi dikalangan umat Islam di dunia menyebabkan 

banyak kekacauan dalam pengorganisasian sistem waktu dan 

juga memberikan kekacauan dalam menentukan hari-hari besar 

dalam Islam, dan juga memiliki hutang peradaban dalam 

Islam.14 Untuk itu, umat Islam sudah seharusnya memiliki 

sebuah sistem penanggalan yang dapat memersatukan umat 

Islam dalam menetapkan waktu-waktu ibadahnya, yaitu dengan 

memiliki kalender yang unifikatif yang berlaku bagi seluruh 

 
12Olyfiya Frifana Sherly, “Hadis Matla ’ Hilal ( Tempat Terbitnya Hilal 

Dan Tempat Terjadinya Hilal ),” Al-Afaq: Jurnal Ilmu Falak Dan Astronomi 2, 
no. 1 (2020): 19. 

13Rofiq Muhammad Muzakkir, “Landasan Fikih Dan Syariat Kalender 
Hijriyah Global,” Jurnal Tarjih 13, no. 1 (2016): 55. 

14Hamdun, “Upaya Penyatuan Kalender Islam Internasional Oleh 
Organisasi Kerjasama Islam ( OKI ),” Jurnal Bimas Islam 10, no. 3 (2017): 475. 
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dunia.15 Dengan adanya sistem penanggalan yang unifikatif, 

maka dengan sendirinya semua permasalahan dalam 

menetapkan waktu-waktu ibadah akan dapat diselesaikan 

dengan sendirinya dan tentunya memberikan kenyamanan serta 

ketenangan dalam melaksanakan ritual keagamaan tersebut.16  

Kegunaan kalender Islam Unifikatif satu hari satu tanggal 

diseluruh dunia merupakan cita-cita besar umat Islam, selain 

untuk kebersamaan dalam melaksanakan waktu-waktu ibadah 

juga untuk melunasi hutang peradaban yang mana hampir 1500 

tahun umat Islam belum memiliki sistem penanggalan yang 

terunifikasi sebagaimana kalender Masehi yang dipakai saat ini. 

 
KESIMPULAN 

Penetapan hari Tarwiyah dan hari Arafah sampai saat ini 

masih memberikan ruang perbedaan dan perselisihan 

dikalangan umat Islam, sebahagian beranggapan khsusus dalam 

penetapan awal bulan Dzulhijah mesti berkiblat atau mengacu 

pada penetapan Kerajaan Arab Saudi. Sedangkan dikalangan 

lain berpendapat bahwa dalam menetapkan waktu-waktu 

ibadah tidak mesti mengikuti penetapan Arab Saudi cukup 

mengikuti penetapan penanggalan masing-masing wilayah atau 

negara saja. Untuk memberikan ketenangan dan kenyaman 

dalam melaksanakan ritual keagamaan, umat Islam sudah 

semestinya memiliki sebuah sistem penanggalan yang 

terunifikasi sehingga umat Islam dapat melaksanakan ritual 

keagamaan secara bersamaan. Keberadaan kalender Islam 

 
15Syamsul Anwar, Diskusi & Korespondensi Kalender Hijriah Global 

(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2014), h. 3. 
16Muhammad Dimas Firdaus et al., “Pengamatan Hilal Siang Hari Di 

OIF Cabang Barus,” Astroislamica: Journal of Islamic Astronomy 1, no. 2 (2022), 
https://doi.org/10.47766/astroislamica.v1i2.965. 
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Unifikatif sangat dibutuhkan umat Islam dalam rangka 

memberikan kejelasan dan ketepatan dalam memulai waktu-

waktu ibadah. 
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